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Abstrak
Indonesia terkenal dengan kekayaan hayati yang melimpah, termasuk ribuan spesies tumbuhan yang sebagian
besar memiliki nilai pengobatan dalam pengobatan tradisional. Meskipun pengobatan tradisional merupakan
bagian dari warisan budaya Indonesia dan digunakan oleh generasi sebelumnya, penggunaan obat tradisio-
nal saat ini mengalami penurunan akibat kurangnya informasi yang tersedia. Hal ini mengakibatkan banyak
tumbuhan obat di Indonesia, termasuk yang memiliki potensi pengobatan, tidak dimanfaatkan secara optimal.
Untuk meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan obat tradisional, penelitian ini menggunakan teknologi Ja-
ringan Saraf Tiruan (Artificial Neural Networks, ANN), khususnya metode Backpropagation Neural Networks
(BNN), untukmengklasifikasikan jenis tanaman obat berdasarkan citra daun. Metode ini didasarkan padamodel
matematika yang terinspirasi dari cara kerja otak manusia dan mampu mempelajari pola dari data yang dibe-
rikan. Pada penelitian ini, dilakukan pengklasifikasian citra daun herbal menggunakan algoritma BNN dengan
ekstraksi ciri berdasarkan bentuk. Dataset yang digunakan terdiri dari 40 citra yang dibagi menjadi 4 kelas, de-
ngan masing-masing kelas memiliki 10 citra. Kelas-kelas tersebut mencakup daun lengkuas, daun kersen, dan
daun sirih. Proses pengklasifikasian melibatkan segmentasi citra, operasi morfologi, serta ekstraksi ciri meng-
gunakan parameter metric dan eccentricity. Model ini diimplementasikan melalui antarmuka pengguna grafis
(GUI) menggunakan perangkat lunak Matlab, sehingga mempermudah pengujian. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa model yang dikembangkan mampu mengklasifikasikan citra daun herbal dengan akurasi keseluruhan
mencapai 93,75%.

Kata kunci: Artificial Neural Networks, Backpropagation Neural Networks, Klasifikasi Citra

Abstract
Indonesia is famous for its abundant biological wealth, including thousands of plant species, most of which have
medicinal value in traditional medicine. Although traditional medicine is part of Indonesia’s cultural heritage
and was used by previous generations, the use of traditional medicine is currently declining due to the lack of
available information. This has resulted in many medicinal plants in Indonesia, including those with medicinal
potential, not being used optimally. To increase the understanding and use of traditional medicine, this research
uses Artificial Neural Networks (ANN) technology, especially the Backpropagation Neural Networks (BNN)
method, to classify types of medicinal plants based on leaf images. This method is based on a mathematical
model that is inspired by how the human brain works and is able to learn patterns from the data provided. In this
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study, the classification of herbal leaf images was carried out using the BNN algorithm with feature extraction
based on shape. The dataset used consists of 40 images which are divided into 4 classes, with each class having
10 images. These classes include galangal leaves, cherry leaves, and betel leaves. The classification process
involves image segmentation, morphological operations, and feature extraction using metric and eccentricity
parameters. This model is implemented through a graphical user interface (GUI) using Matlab software, making
testing easier. The evaluation results show that the developed model is capable of classifying herbal leaf images
with an overall accuracy of 93.75%.

KeyWords: Artificial Neural Networks, Backpropagation Neural Networks, Image Classification

1. Pendahuluan

Indonesia terkenal dengan kekayaan hayatinya yang berlimpah, termasuk sekitar 50.000 spesies tumbuh-
an, di mana sekitar 7.500 di antaranya memiliki nilai pengobatan dalam pengobatan tradisional. Pengobat-
an tradisional telah menjadi bagian dari warisan budaya Indonesia dan digunakan oleh generasi-generasi
sebelumnya. Dokumen-dokumen seperti Primbon Jampi, Relief Candi Borobudur, dan Daun Lontar Hu-
sodo mencatat penggunaan tumbuhan untuk pembuatan obat tradisional. Obat tradisional dianggap lebih
aman daripada obat modern karena menggunakan bahan alami dan efek sampingnya cenderung lebih ri-
ngan. Namun, penggunaan obat tradisional tetap memerlukan perhatian terhadap cara penggunaan, wak-
tu konsumsi, dan pemilihan obat sesuai dengan penyakit yang dihadapi. Sayangnya, banyak orang saat
ini kurang akrab dengan manfaat obat tradisional karena keterbatasan informasi. Hal ini mengakibatkan
banyak tumbuhan di Indonesia, termasuk yang sebenarnya memiliki potensi pengobatan, tidak diman-
faatkan secara optimal. Pengetahuan dan praktik pengobatan tradisional pun perlahan-lahan mengalami
penurunan seiring berjalannya waktu [1].

Salah satu bagian dari tanaman obat yang sering dimanfaatkan adalah daun. Identifikasi jenis tanaman
obat berdasarkan citra daun dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi Artificial Neural Networks
(ANN). ANN adalah sebuah model matematika yang terinspirasi dari cara kerja otak manusia. ANN dapat
digunakan untuk mempelajari pola dari data yang diberikan dan menghasilkan output yang diinginkan.
Penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai klasifikasi citra jenis daun obat menggunak-
an algoritma Backpropagation Neural Network (BNN) dengan ekstraksi ciri bentuk. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengklasifikasikan citra jenis daun herbal dengan menggunakan algoritma BNN yang
memanfaatkan parametermetric dan eccentricity dalam ekstraksi ciri bentuk. Metode tersebut melibatkan
operasi morfologi untuk meningkatkan hasil segmentasi dan hasil klasifikasi. Hasil pengujian menun-
jukkan akurasi sebesar 88,75% [2]. Selanjutnya, dalam penelitian berikutnya, tujuan yang sama diingink-
an, yaitu mengenali jenis daun tanaman obat melalui pengolahan citra dan ekstraksi fitur. Metode yang
digunakan meliputi ekstraksi fitur tekstur menggunakan Gray Level Co-occurrence Matrices (GLCM) dan
ekstraksi fitur morfologi bentuk dengan menggunakan Backpropagation Neural Network (BNN). Penelitian
ini melibatkan 10 jenis daun tanaman obat-obatan. Berdasarkan pengujian pengenalan pada keseluruhan
citra, jenis daun dapat dikenali dengan tingkat akurasi pengenalan sebesar 83,5%. Daun jarak dan meng-
kudu memiliki tingkat akurasi tertinggi, yaitu 100%, sementara daun sirih memiliki tingkat pengenalan
terendah sebesar 60% [3]. Selain itu, terdapat juga penelitian yang menggunakan metode Convolutional
Neural Network (CNN) untuk mengklasifikasikan jenis tumbuhan berdasarkan citra daun [4, 5].

Penelitian ini menggunakan dataset citra daun tanaman obat yang terdiri dari beberapa jenis tanaman obat
yang berbeda. Citra daun pada dataset diolah untuk mendapatkan fitur-fitur yang dapat digunakan seba-
gai input pada Backpropagation Neural Network (BNN). Fitur-fitur tersebut meliputi ekstraksi ciri bentuk,
yang melibatkan pengukuran panjang dan lebar daun, serta perhitungan nilai perimeter dan luas daun.
Setelah dilakukan ekstraksi ciri, dilakukan pelatihan pada ANN dengan algoritma Backpropagation Neural
Network (BNN) untuk mengklasifikasikan jenis tanaman obat berdasarkan citra daun. Hasil dari peneli-
tian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi untuk identifikasi jenis
tanaman obat berdasarkan citra daun. Dengan adanya teknologi ini, diharapkan dapat mempermudah dan
mempercepat identifikasi jenis tanaman obat yang digunakan dalam pengobatan. Penelitian ini juga dapat
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan teknologi identifikasi jenis tanaman obat
berdasarkan citra daun.



JIKO (JURNAL INFORMATIKA DAN KOMPUTER) 3

2. Metode

2.1 Tahapan Penelitian

Metode penelitian ini melibatkan beberapa tahapan penting. Tahapan pertama adalah pengumpulan da-
taset citra daun tanaman obat. Selanjutnya, dilakukan segmentasi citra untuk memisahkan daun tanaman
obat dari latar belakang. Setelah itu, dilakukan operasi morfologi untuk memperbaiki hasil segmentasi dan
meningkatkan kualitas citra. Tahap selanjutnya adalah ekstraksi ciri bentuk dari citra daun menggunakan
parameter metric dan eccentricity. Kemudian, dilakukan klasifikasi citra dengan menggunakan algoritma
Backpropagation Neural Network, di mana jaringan saraf tiruan dilatih dengan data latih yang telah di
ekstraksi fitur-fiturnya. Tahap evaluasi dilakukan untuk menguji kinerja model pada data uji.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.2 Pengumpulan Dataset

Sebelum melakukan klasifikasi pada citra, langkah awal yang perlu dilakukan adalah mengumpulkan data
citra daun berkhasiat obat untuk membentuk sebuah dataset. Dataset ini dapat diambil dari sumber Kag-
gle dengan memilih jenis daun berkhasiat obat yang mudah ditemui. Dalam konteks ini, dipilih empat
jenis daun berkhasiat obat yang akan digunakan, yaitu daun lengkuas, daun kersen, daun sirih, dan daun
jambu batu. Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk memastikan adanya representasi yang se-
imbang dari setiap jenis daun berkhasiat obat dalam dataset. Proses pengumpulan dataset melibatkan 40
citra, dengan setiap kelas memiliki 10 citra. Dalam dataset ini, diusahakan adanya distribusi yang seim-
bang antara jumlah citra untuk setiap jenis daun berkhasiat obat yang dipilih. Setelah dataset terkumpul,
langkah selanjutnya adalah membaginya menjadi dua kelompok, yaitu data pelatihan (training data) dan
data pengujian (testing data). Dengan membagi dataset ini, dapat diuji kemampuan model dalam meng-
klasifikasikan jenis-jenis daun berkhasiat obat yang berbeda secara lebih akurat.

2.3 Segmentasi Citra

Pada tahap segmentasi citra, citra digunakan untuk membedakan antara objek dan latar belakangnya.
Objek akan dipisahkan berdasarkan batas wilayahnya sehingga terlihat perbedaan antara objek dan latar
belakangnya. Oleh karena itu, pada tahap ini citra akan di konversi menjadi citra biner, di mana objek yang
diinginkan diberi nilai 1, sedangkan latar belakangnya diberi nilai 0. Pendekatan yang digunakan dalam
segmentasi citra dalam penelitian ini adalah thresholding [6, 7]. Tujuan dari thresholding adalah untuk
mencari nilai ambang yang tepat sehingga menghasilkan citra yang membedakan antara objek dan latar
belakang. Transformasi citra menjadi bentuk biner memudahkan ekstraksi fitur [8]. Tahap thresholding
mirip dengan proses kuantisasi citra. Kuantisasi citra dapat dilakukan menggunakan rumus persamaan (1)
dan (2) [9].
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Di mana w adalah nilai derajat keabuan sebelum thresholding, sedangkan x merupakan nilai derajat kea-
buan setelah thresholding.

2.4 Operasi Morfologi

Pada tahap ini, tujuannya adalah meningkatkan kualitas hasil dari segmentasi citra agar objek yang telah
tersegmentasi dapat terlihat dengan jelas. Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah dengan
menerapkan operasi morfologi pada citra biner untuk memperbaiki hasil segmentasi [6]. Operasi morfo-
logi adalah teknik pengolahan citra digital yang melibatkan pendekatan operasi dilasi dan erosi sebagai
salah satu proses untuk menambah beberapa elemen dan kemudian menghilangkannya [10]. Operasi mor-
fologi dapat diterapkan pada citra biner maupun citra grayscale sebagai metode untuk memperbaiki hasil
segmentasi. Terdapat beberapa jenis operasi yang sering digunakan, yaitu dilation, erotion, closing, dan
opening [11]. Dalam prakteknya, operasi morfologi seperti dilation, erotion, closing, dan opening dapat di-
implementasikan menggunakan persamaan (3), (4), (5), dan (6) [12].

A ⊕ B (3)

A ⊖ B (4)

A · B = (A ⊕ B) ⊖ B (5)

A ◦ B = (A ⊖ B) ⊕ B (6)

Dalam konteks operasi morfologi, terdapat dua komponen utama yaitu matriks citra awal (A) dan matriks
elemen struktur (B). Matriks citra awal merupakan representasi dari citra yang ingin diperbaiki hasil se-
gmentasinya, sedangkanmatriks elemen struktur digunakan sebagai operator untukmelakukan perbaikan
segmentasi tersebut.

2.5 Ekstraksi Ciri

Ekstraksi ciri merupakan tahap penting dalampengolahan citra yang bertujuan untukmendapatkan atribut-
atribut atau fitur-fitur yang dapat membedakan antara satu objek dengan objek lainnya. Tujuannya adalah
untuk memperoleh informasi yang khas tentang suatu objek yang nantinya dapat digunakan oleh algori-
tma klasifikasi. Fitur-fitur ini mencerminkan karakteristik khusus dari objek yang dapat mempengaruhi
hasil klasifikasi. Dalam tahap ekstraksi ciri, dilakukan pemilihan dan ekstraksi atribut-atribut yang diang-
gap relevan untuk membedakan objek-objek yang berbeda [6]. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi ciri
atau karakteristik yang membedakan antara objek dengan objek lainnya. Salah satu karakteristik yang
dapat diidentifikasi adalah bentuk objek. Dalam ekstraksi ciri bentuk, digunakan parameter metric dan
eccentricity. Parameter metric didapatkan dari perbandingan luas dan keliling objek, sedangkan parameter
eccentricity didapatkan dari perbandingan jarak fokus minor dan mayor pada objek [11]. Ciri-ciri ben-
tuk ini nantinya akan digunakan sebagai parameter atau nilai masukan pada tahap klasifikasi. Rumus (7)
dan (8) digunakan untuk menghitung nilai metric dan eccentricity [13].

e =
√︂
1 –

b2

a2
(7)

M =
4π × A

C
(8)

Dalam konteks tersebut, a dan b mewakili sumbu minor dan sumbu mayor. A digunakan untuk luas objek,
sedangkan C digunakan untuk keliling objek.
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2.6 Klasifikasi Citra Dengan Algoritma Backpropagation Neural Network

Backpropagation Neural Network adalah salah satu algoritma pembelajaran dalam jaringan saraf tiruan
yang menggunakan metode supervised learning. Algoritma ini digunakan untuk mengubah bobot agar
jaringan saraf dapat melakukan pemetaan input ke output secara akurat. Backpropagationmerupakan me-
tode pelatihan jaringan saraf tiruan yang terawasi. Metode ini melakukan evaluasi terhadap kontribusi
kesalahan setiap neuron setelah satu set data diproses. Tujuannya adalah untuk mempelajari bobot yang
optimal untuk semua koneksi dalam jaringan yang terdiri dari lapisan-lapisan [14]. Berbeda dengan algo-
ritma pembelajaran lain seperti pembelajaran Bayesian, backpropagation memiliki keunggulan dalam hal
komputasi, terutama ketika data dalam skala besar diberikan. Backpropagation digunakan dalam pelatihan
jaringan saraf dan melibatkan penyesuaian iteratif dari bobot-bobot untuk mengurangi kesalahan yang
terjadi [15]. Gambar 2 menunjukkan sebuah contoh dari arsitektur backpropagation [11].

Gambar 2. Arsitektur Backpropagation Neural Network (BNN)

Pada Gambar 2, terlihat contoh arsitektur BNN yang menunjukkan bahwa x1, x2, x3 berperan sebagai
lapisan input, sedangkan z1, z2, z3 bertindak sebagai lapisan tersembunyi. Selanjutnya, y1 menjadi lapis-
an output. Koneksi antara lapisan-lapisan dalam jaringan tersebut ditentukan oleh bobot masing-masing
lapisan. Model BNN dapat mengaplikasikan persamaan (9) dalam pelaksanaannya [11].

yk = fk(
p∑︁
j=1

wjkfj(V0j +
n∑︁
i=1

xivij) + w0k) (9)

2.7 Evaluasi

Tahap ini merupakan langkah penting dalam menguji keefektifan algoritma yang telah dikembangkan.
Hasil klasifikasi yang dihasilkan oleh algoritma tersebut akan diuji untuk mengukur tingkat keakura-
tannya. Tingkat akurasi digunakan sebagai indikator untuk mengetahui seberapa dekat hasil pengujian
dengan nilai sebenarnya atau kebenaran yang sebenarnya [16]. Untuk menguji akurasi algoritma, dapat
menggunakan persamaan (10) [17].

Accuracy =
CP
TP

× 100% (10)

Dalam persamaan tersebut, CP (Correct Prediction) adalah jumlah prediksi yang benar, yang berarti prediksi
yang sesuai dengan nilai sebenarnya. Sedangkan TP (Total Prediction) adalah jumlah keseluruhan predik-
si yang dilakukan oleh algoritma, termasuk prediksi yang benar maupun prediksi yang salah. Dengan
menggunakan persamaan ini, kita dapat menghitung persentase akurasi algoritma, yaitu seberapa besar
proporsi prediksi yang benar dibandingkan dengan jumlah prediksi keseluruhan. Pada tahap ini, penting
untuk memperhatikan bahwa tingkat akurasi tidaklah satu-satunya ukuran keberhasilan. Terdapat metrik
evaluasi lainnya seperti precision, recall, dan F1-score yang juga bisa digunakan untuk mengukur kinerja
algoritma dengan lebih lengkap [17].
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3. Hasil dan Pembahasan

Langkah pertama dalam klasifikasi citra daun obat adalah mengumpulkan dataset untuk melatih model
klasifikasi. Dataset kemudian dibagi menjadi data latih dan data uji dengan proporsi distribusi 60% untuk
data latih dan 40% untuk data uji. Data uji terdiri dari 24 citra, denganmasing-masing jenis daunmemiliki 6
citra yang diambil secara acak. Sedangkan data latih terdiri dari 16 citra, dengan masing-masing jenis daun
memiliki 4 citra yang diambil secara acak. Tabel 3 menunjukkan contoh sampel dataset yang digunakan.

Tabel 1. Sampel dataset daun obat

Jenis daun obat Sampel citra

Daun lengkuas

Daun kersen

Daun sirih

Daun jambu batu

Setelah dataset dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah melatih model menggunakan aplikasi Matlab
dengan algoritma Backpropagation Neural Network (BNN). Model ini akan mengklasifikasikan citra daun
obat menjadi empat jenis yaitu lengkuas, kersen, sirih, dan jambu batu. Proses pelatihan dilakukan melalui
tiga fase utama. Pertama, fase maju (forward pass), di mana data input diteruskan melalui lapisan jaring-
an untuk menghasilkan output. Selanjutnya, fase mundur (backward pass) digunakan untuk menghitung
gradien kesalahan dan memperbarui bobot jaringan. Terakhir, fase modifikasi bobot dilakukan dengan
teknik seperti gradien turun (gradient descent) untuk mengurangi kesalahan pada setiap iterasi. Setelah
pelatihan selesai, dilakukan pengujian dan evaluasi terhadap hasilnya. Model dengan arsitektur terbaik
menggunakan 100 epoch, 10 iterasi, dan 2 hidden layer. Arsitektur ini menghasilkan tingkat akurasi pela-
tihan yang optimal dalam mengklasifikasikan citra daun obat. Gambar 3 merupakan representasi visual
dari arsitektur model yang mencapai hasil pelatihan terbaik, menunjukkan komposisi lapisan dan koneksi
antara unit-unit dalam jaringan.

Langkah berikutnya adalah menguji model dengan menggunakan 16 citra sebagai data uji. Dalam pengu-
jian ini, terdapat empat kelas yang masing-masing memiliki empat citra yang digunakan sebagai data uji.
Proses klasifikasi dimulai dengan melakukan segmentasi citra. Segmentasi citra menggunakan metode
thresholding, yang bertujuan untuk memisahkan objek daun dari latar belakang. Metode ini menghasilkan
citra biner di mana piksel memiliki nilai intensitas 0 atau 1, sehingga objek dapat dipisahkan dengan jelas
dari background. Setelah citra tersegmentasi, dilakukan operasi morfologi untuk memperbaiki hasil se-
gmentasi. Hal ini dilakukan agar hasil segmentasi menjadi lebih baik dan mempermudah proses ekstraksi
ciri selanjutnya. Tabel ?? merupakan contoh hasil segmentasi citra untuk masing-masing kelas.
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Gambar 3. Arsitektur Backpropagation Neural Network (BNN) untuk klasifikasi daun obat

Tabel 2. Sampel dataset daun obat

Jenis daun obat Hasil segmentasi

Setelah proses segmentasi citra, langkah berikutnya adalah melakukan ekstraksi ciri dari citra yang telah
tersegmentasi. Sebelum dilakukan ekstraksi ciri, piksel yang telah diidentifikasi sebagai objek akan dikem-
balikan ke dalam format citra berwarna RGB. Tujuannya adalah untuk mempermudah proses ekstraksi ciri
berdasarkan bentuk objek yang terdapat dalam citra. Pada tahap ekstraksi ciri, akan diterapkan parameter
metric dan eccentricity untuk menggambarkan informasi tentang bentuk objek. Tabel ??menunjukkan ha-
sil citra setelah proses segmentasi, dengan objek yang telah teridentifikasi dikembalikan ke dalam format
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citra RGB. Hal ini bertujuan untuk memudahkan perhitungan parameter metric dan eccentricity.

Tabel 3. Sampel dataset daun obat

Hasil segmentasi Hasil citra untuk ekstraksi ciri

Setelah mendapatkan nilaimetric dan eccentricity dari citra yang telah dikembalikan ke format RGB, nilai-
nilai ini akan digunakan sebagai input untuk algoritma Backpropagation Neural Network (BNN) dalam
proses klasifikasi. Untuk memudahkan pengujian model, model ini diimplementasikan dalam bentuk GUI
menggunakan perangkat lunak Matlab. Gambar 4 menunjukkan antarmuka pengguna (user interface) dari
sistem klasifikasi yang telah dikembangkan. Antarmuka ini memungkinkan pengguna untuk melakukan
pengujian terhadap model dengan mudah. Setelah melalui tahap pelatihan dan pengujian model, langkah

Gambar 4. Tampilan GUI untuk klasifikasi daun obat

selanjutnya adalah melakukan evaluasi untuk menilai akurasi model yang telah dikembangkan. Evaluasi
dilakukan dengan menggunakan persamaan (10) yang telah dibahas sebelumnya. Dalam tahap ini, model
akan diuji dengan menggunakan data uji yang tersedia. Pada tahap evaluasi, data aktual dari setiap citra
daun obat akan dibandingkan dengan hasil klasifikasi yang dihasilkan oleh model. Dalam hal ini, akan
diperoleh nilai akurasi yang menggambarkan sejauh mana model dapat mengklasifikasikan citra daun de-
ngan benar. Hasil pengujian akurasi dari klasifikasi keempat kelas jenis daun obat dapat ditemukan dalam
Tabel 4. Tabel tersebut memberikan informasi mengenai tingkat keakuratan model dalam mengklasifika-
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sikan setiap kelas, serta nilai akurasi keseluruhan dari model secara keseluruhan. Dengan menggunakan
metode evaluasi ini, kita dapat memperoleh gambaran tentang seberapa baik model yang dikembangkan
dapat mengklasifikasikan citra daun obat dengan benar. Evaluasi ini merupakan langkah penting dalam
mengukur keberhasilan model dan menentukan apakah model tersebut memenuhi kebutuhan yang dii-
nginkan.

Tabel 4. Sampel hasil citra untuk ekstraksi ciri

Jenis daun obat Prediksi benar Akurasi

Daun lengkuas 4 100%
Daun kersen 3 75%

Daun sirih 4 100%
Dauh jambu batu 4 100%

15 93,75%

Berdasarkan hasil evaluasi yang terdapat pada tabel IV, dapat disimpulkan bahwa model klasifikasi yang
dikembangkan telah memberikan prediksi yang akurat untuk jenis-jenis daun obat yang diuji. Setiap kelas
daun obat memiliki tingkat prediksi yang benar yang berbeda. Pertama, pada kelas Daun Lengkuas, model
berhasil memprediksi dengan benar seluruh citra yang termasuk dalam kelas tersebut. Akurasi untuk kelas
Daun Lengkuas mencapai 100%, menunjukkan bahwa model dapat secara tepat mengklasifikasikan citra
daun lengkuas. Kedua, pada kelas Daun Kersen, model berhasil memprediksi dengan benar 3 dari total 4
citra yang diuji. Akurasi untuk kelas Daun Kersen mencapai 75%, mengindikasikan kemampuan model da-
lam mengidentifikasi jenis daun kersen. Selanjutnya, kelas Daun Sirih dan Daun Jambu Batu juga berhasil
diprediksi dengan benar oleh model. Kedua kelas ini memiliki akurasi 100%, menunjukkan keberhasil-
an model dalam mengklasifikasikan citra dari jenis daun sirih dan daun jambu batu. Secara keseluruhan,
setelah 10 kali proses pelatihan, akurasi model tetap tidak berubah, yaitu sebesar 93,75% untuk mengkla-
sifikasikan keempat jenis daun obat. Hal ini menunjukkan bahwa model ini memiliki kemampuan yang
baik dalam mengidentifikasi jenis daun obat berdasarkan citra yang diberikan. Evaluasi ini memberikan
informasi yang penting dalam menilai performa model klasifikasi. Dalam konteks ini, perlu dicatat bahwa
akurasi yang diperoleh cukup tinggi karena dataset yang digunakan terbatas dan variasi citra dalam kum-
pulan data tersebut tidak terlalu kompleks. Setiap foto memiliki bentuk yang unik dan berbeda satu sama
lain. Meskipun akurasi yang tinggi menunjukkan kemampuan model untuk mengklasifikasikan dengan
baik, penting untuk melibatkan dataset yang lebih besar dan beragam dalam pengembangan model ini
untuk memastikan kehandalan dan generalisasi yang lebih baik.

4. Simpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan model klasifikasi citra daun obat menggunakan algoritma Bac-
kpropagation Neural Network (BNN). Model ini dilatih dengan menggunakan dataset yang terdiri dari
empat jenis daun obat yaitu lengkuas, kersen, sirih, dan jambu batu. Evaluasi menunjukkan bahwa model
ini mampu mengklasifikasikan citra daun obat dengan tingkat akurasi keseluruhan sebesar 93,75%. Proses
klasifikasi melibatkan beberapa tahapan, termasuk pengumpulan dataset, segmentasi citra, operasi mor-
fologi, dan ekstraksi ciri menggunakan parameter metric dan eccentricity. Model ini diimplementasikan
dalam bentuk GUI menggunakan perangkat lunak Matlab, yang memudahkan pengguna untuk melakuk-
an pengujian terhadap model. Keberhasilan model ini dalam mencapai akurasi tinggi disebabkan oleh
terbatasnya dataset yang digunakan dan kompleksitas variasi citra dalam dataset yang rendah. Untuk me-
ningkatkan kehandalan dan generalisasi model, pengembangan selanjutnya perlu melibatkan dataset yang
lebih besar dan beragam. Denganmelibatkan dataset yang lebih luas, model ini akanmemiliki kemampuan
yang lebih baik dalammengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis-jenis daun obat dengan akurasi yang
tinggi.

Penelitian ini masih memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Pertama, dapat dilakukan penam-
bahan ekstraksi ciri tekstur selain bentuk daun untuk meningkatkan akurasi pengklasifikasian citra. Ke-
dua, perlu dipertimbangkan penggunaan algoritma deep learning seperti Convolutional Neural Network
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(CNN) atau Recurrent Neural Network (RNN) untuk mengenali pola kompleks dalam citra dan menghasilk-
an model yang lebih optimal. Ketiga, jumlah kelas daun obat yang diklasifikasikan perlu diperluas untuk
meningkatkan kemampuan pengenalan citra. Keempat, peningkatan jumlah data latih dan data uji yang
digunakan dapat dilakukan untuk melihat variasi yang lebih banyak dan meningkatkan akurasi keselu-
ruhan. Denganmenerapkan saran-saran ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menghasilkan model
klasifikasi citra daun obat yang lebih akurat dan dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang.
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